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Penelitian dalam skripsi saya ini dilatarbelakangi dengan adanya penurunan
SHU vyang diperolen KPRI Serbaguna Selorejo dari tahun 2020 sampai dengan
tahun 2023, yang disebabkan karena adanya pandemi Covid-19 dan adanya aplikasi
TPG (Tunjangan Profesi Guru), sehingga mempengaruhi jumlah anggota dan
jumlah peminjam. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkaji
mekanisme pembagian SHU pada KPRI Serbaguna Selorejo ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan Figih Muamalah.

Fokus penelitian dalam kajian ini (1) Bagaimana mekanisme pembagian
SHU pada KPRI Serbaguna Selorejo? (2) Bagaimana mekanisme pembagian SHU
pada KPRI Serbaguna Selorejo berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun
1992 tentang Perkoperasian? (3) Bagaimana mekanisme pembagian SHU pada
KPRI Serbaguna Selorejo menurut Figih Muamalah?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  kualitatif dan jenis
penelitian hukum empiris. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian
data, dan verifikasi data. Sedangkan, pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi dan perpanjangan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Mekanisme pembagian SHU pada
KPRI Serbaguna Selorejo yaitu menghitung SHU koperasi,100% total SHU
koperasi dibagikan kedalam beberapa komponen keperluan koperasi, SHU untuk
anggota dihitung berdasarkan jasa penyimpan 45% dan jasa peminjam 55%,
kemudian RAT dilaksanakan dengan mengundang seluruh anggota koperasi. (2)
Mekanisme pembagian SHU pada KPRI Serbaguna Selorejo berdasarkan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian telah dilakukan secara adil
sebanding dengan jasa usaha masing-masing anggota, RAT juga dilaksanakan tepat
waktu dibulan Januari. Namun, berdasarkan prinsipnya pembagian SHU pada KPRI
Serbaguna Selorejo belum memenuhi prinsip transparansi. (3) Mekanisme
pembagian SHU pada KPRI Serbaguna Selorejo menurut Figh Muamalah termasuk
ke dalam akad syirkah ‘inan, karena kedua belah pihak melakukan kerja sama untuk
menjalankan suatu usaha dengan kesepakatan bahwa keuntungan dibagikan sesuai
dengan konstribusi dan partisipasi masing-masing anggota. Tetapi, dalam usaha
simpan pinjamnya menggunakan sistem bunga dan termasuk kedalam kategori riba.

XXii



ABSTRACT

Nanda Putria Rahmawati, 126101203228, Mechanism for Distribution of
Remaining Busniness Proceeds (SHU) at KPRI Serbaguna Selorejo
Reviewed from Law Number 25 of 1992 concerning Cooperatives and
Muamalah Figh, Sharia Economic Law Study Program, Sharia
Departement, Faculty of Sharia and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Septi Wulan Sari, S.Sy., M.H

Keywords: Figih Muamalah, Republic of Indonesia Employee Cooperative,
Distribution Mechanism, Remaining Business Proceeds, Law Number
25 of 1992 concerning Cooperatives.

The research in my thesis is motivated by the decline in SHU obtained bay
KPRI Serbaguna Selorejo from 2020 to 2023, which was caused by the Covid-19
pandemic and the TPG (Teacher Professional Allowance) application, thus
affecting the mechanism for distributing SHU at KPRI Serbaguna Selorejo in light
of Law Number 25 of 1992 concerning Cooperatives and Muamalah Figh.

The research focus in this study is (1) What is the mechanism for
distributing SHU at KPRI Serbaguna Selorejo? (2) What is the mechanism for
distributing SHU to KPRI Serbaguna Selorejo based on Law Number 25 of 1992
concerning Cooperatives? (3) What is the mechanism for distributing SHU to KPRI
Serbaguna Selorejo according to Figh Muamalah?

The research uses qualitative research methods and empirical research
types. The data sources used in this research consist of primary data sources and
secondary data sources. Data collection techniques in this research used
observation, interviews and documentation. The data analysis techniques used are
data condensation, data presentation, and data verification. Meanwhile, checking
the validity of the data uses triangulation and research extension.

The results of the research show that (1) The mechanism for distributing
SHU at KPRI Serbaguna Selorejo is calculating cooperative SHU, 100% of the total
cooperative SHU is distributed into several components for cooperative needs, SHU
for members is calculated based on 45% savings services and 55% borrower
service, then RAT is carried out using invite all members of the cooperative. (2)
The Mechanism for distributing SHU at KPRI Serbaguna Selorejo based on Law
Number 25 of 1992 concerning Cooperatives has been carried out fairly in
proportion to the business services of each member, the RAT was also carried out
on time in January. However, based on the principle, the distribution of SHU at
KPRI Serbaguna Selorejo does not fulfill the principle of transparency. (3) The
mechanism for distributing SHU at KPRI Serbaguna Selorejo according to Figh
Muamalah is included in the syirkah ‘inan contract, because both parties collaborate
to run a business with an agreement that profits are distributes according to the
contribution and participation of each member. However, the savings and loan
business uses an interest system and is included in the usury category.
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